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I. DASAR PEMIKIRAN

Triple Planetary Crisis yang dihadapi dunia saat ini seperti perubahan iklim, polusi,
dan ancaman kehilangan keanekaragaman hayati merupakan masalah yang sangat serius.
Dampak Triple Planetary Crisis saat ini juga mengancam kawasan ekosistem pesisir dan laut.
Emisi gas rumah kaca (GRK) seperti emisi karbon dioksida (CO;) dan alih fungsi ekosistem
pesisir merupakan permasalahan yang sering terjadi di di berbagai daerah. Berbagai
permasalahan tersebut berpotensi meningkatkan risiko kehilangan keanekaragaman hayati di
kawasan ekosistem pesisir serta meningkatkan risiko dampak perubahan iklim.

Mangrove merupakan tumbuhan yang tumbuh di wilayah pesisir yang memiliki banyak
manfaat bagi kehidupan Masyarakat pesisir. Bagi nelayan, keberadaan mangrove ini sangat
penting dalam mendukung produktivitas dan hasil tangkapan nelayan, sebab berbagai jenis

organisme laut yang bernilai ekonomis menjadikan mangrove sebagai tempat untuk berpijah,
mencari makan dan tempat untuk berlindung. Mangrove ini juga dapat menjadi pelindung
bagi pemukiman nelayan, pemukiman Masyarakat pesisir serta tempat berlabuh dan
berlindungnya kapal nelayan terhadap ancaman badai dan gelombang tinggi agar terhindar
dari kerusakan. Selain itu, mangrove juga memiliki manfaat dalam menyerap emisi gas
karbon dioksida (CO3) di atmosfer. Hasil penelitian dari beberapa ahli menyebutkan bahwa
mangrove ini merupakan ekosistem pesisir yang berperan dalam menyerap emisi karbon dari
atmosfer (Hasidu et al. 2022), serta menyerap dan mengakumulasi limbah logam berat di
perairan (Analuddin et al., 2017; Hasidu et al., 2015). Sehingga dengan peranannya tersebut,
ekosistem ini mampu memitigasi dampak dari perubahan iklim global yang disebabkan oleh
semakin tingginya kenaikan suhu permukaan bumi akibat tingginya emisi karbon di atmosfer.
Kegiatan-kegiatan pelestarian seperti penanaman mangrove perlu dilakukan untuk
mendukung upaya pemerintah Indonesia dalam melaksanakan program global seperti Paris
Agreement, dan program REDD+. Mengingat hal ini merupakan isu yang sangat penting,
maka pelaksanaannya juga harus ditangani secara bersama.

Kelompok Nelayan Sipatuo merupakan salah satu kelompok nelayan yang aktif sebagai
nelayan tangkap di Kelurahan Tahoa, kabupaten Kolaka. Selain melakukan aktivitas
penangkapan ikan, Kelompok Nelayan Sipatuo juga selama ini aktif melakukan kegiatan
pelestarian lingkungan dalam rangka memitigasi dampak perubahan iklim, seperti penanaman
mangrove. Kelompok Nelayan Sipatuo juga aktif bekerjasama dengan berbagai pihak seperti
Universitas Sembilanbelas November Kolaka yang diwakili oleh Program Studi Ilmu

Kelautan dan Ilmu Perikanan, kerjasama dengan Dinas Perikanan Kabupaten Kolaka, dan
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Kelurahan Tahoa. Kegiatan yang dilakukan melalui Kerjasama tersebut antara lain
Penanaman 1000 pohon mangrove di tahun 2023, serta sosialisasi dan simulasi bencana
pesisir. Sampai saat ini, Kelompok nelayan Sipatuo selalu berkomitmen untuk menjaga
kelestarian ekosistem pesisir, khususnya mangrove yang ada di Kelurahan Tahoa.

Berkaitan dengan dua hal tersebut diatas, maka salah satu upaya untuk pelestarian
ekosistem mangrove di wilayah pesisir Kelurahan Tahoa, Kabupaten Kolaka, kami dari
Kelompok Nelayan Sipatuo yang ada di Kelurahan Tahoa, Kabupaten Kolaka bermaksud
untuk melakukan kegiatan penanaman mangrove di pesisir Kelurahan Tahoa, Kabupaten

Kolaka.

a. Tujuan

Tujuan diadakannya kegiatan Penanaman Mangrove ini adalah:

1. Membekali anggota Kelompok Nelayan Sipatuo dan Masyarakat Kelurahan Tahoa
dengan kesadaran dan kepedulian akan kelestarian ekosistem mangrove;

2. Melestarikan ekosistem mangrove yang ada di pesisir Kelurahan Tahoa, Kabupaten
Kolaka melalui kegiatan penanaman mangrove, sehingga manfaat keberadaan
ekosistem mangrove dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat

b. Hasil yang Diharapkan
Adapun hasil yang diharapkan pada kegiatan ini adalah

1. Kelompok Nelayan Sipatuo dapat berpartisipasi secara aktif dalam mendukung
program pemerintah yang berhubungan dengan pelestarian dan perlindungan ekosistem
mangrove;

2. Ekosistem mangrove di pesisir Kelurahan Tahoa Kabupaten Kolaka dapat tetap lestari
sehingga manfaat keberadaan ekosistem mangrove dapat dirasakan oleh seluruh

masyarakat.



II. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN

Kegiatan penanaman mangrove oleh kelompok nelayan Sipatuo ini dilaksanakan pada
15 Juli tahun 2024. Pemilihan waktu tersebut telah menyesuaikan dengan pola musim untuk
menghindari penanaman mangrove di musim gelombang tinggi agar tingkat keberhasilan
mangrove untuk tumbuh dapat lebih tinggi. Tempat pelaksanaan kegiatan penanaman
mangrove bertempat di pesisir Kelurahan Tahoa, tepatnya di sekitar kawasan RS. SMS

Berjaya Kabupaten Kolaka. Berikut merupakan lokasi tempat penanaman mangrove.
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Legenda:
Area Penanaman Mangrove (1.800 meter persegi)

Gambar 1. Lokasi penanaman mangrove
Berdasarkan analisis citra satelit, luasan kawasan penanaman mangrove yang telah
dilakukan seluas 1800 m?. Lokasi penanaman mangrove memiliki ciri khas substrat yang
berlumpur sehingga sangat cocok untuk ditanami oleh mangrove jenis Rhizophora sp.

maupun mangrove jenis Avicennia sp. dan Sonneratia sp.



ITII. SASARAN KEGIATAN

Peserta kegiatan ini meliputi seluruh nelayan yang tergabung di dalam Kelompok
Nelayan Sipatuo dengan jumlah anggota 20 (dua puluh) orang. Selain itu, kegiatan ini juga
diikuti oleh Masyarakat Kelurahan Tahoa serta sebanyak 40 orang, pihak akademisi USN
Kolaka sebanyak 10 orang, mahasiswa 10 orang, Dinas Perikanan Kabupaten Kolaka, Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Kolaka, serta Lurah Tahoa (Daftar peserta terlampir).

IV. PERLENGKAPAN KEGIATAN

Perlengkapan kegiatan penanaman mangrove yang telah dilakukan oleh Kelompok

Nelayan Sipatuo terdiri dari:

1. 1000 pohon bibit mangrove jenis Rhizophora mucronata;

2. 1000 batang ajir bambu;

3. 1 roll tali pengikat;

4. Perlengkapan pendukung berupa tenda, kursi, tandon air bersih dan sabun, air minum,

konsumsi, backdrop kegiatan, baju kegiatan, sound system dan microphone.

V. JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan penanaman 1000 pohon mangrove ini telah dilaksanakan sesuai dengan
rencana jadwal kegiatan berikut.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penanaman 1000 Pohon mangrove
Waktu Pelaksanaan

No Kegiatan Juni Juli
8[09 3] 14 ] 15

1 Persiapan dan
belanja/pengadaan
bibit mangrove
(jumlah bibit
menyesuaikan
ketersediaan di
lapangan/pembibitan)
2 Persiapan dan
belanja/pengadaan ajir
(jumlah ajir
menyesuaikan jumlah
bibit)

3 Persiapan/cetak baju
kegiatan

4 | Persiapan/belanja tali
pengikat

5 Persiapan perizinan
dan surat-menyurat
(Dinas Perikanan,
Lurah Tahoa, dan




Rektor USN Kolaka)
6 Transportasi bibit dan
ajir

7 | Pembuatan tenda
kegiatan dan
persiapan kursi

8 | Pelaksanaan kegiatan
penanaman mangrove
(jam menyesuaikan
waktu pasang-surut);
dapat dilakukan pagi,
siang atau sore hari,
bergantung waktu
surut air laut

9 Pembukaan

10 | Sambutan Kepala PT.
PLN Nusantara Power
11 | Sambutan Ketua
Kelompok Nelayan
Sipatuo

12 | Sambutan Rektor
USN Kolaka
(mewakili institusi
yang membina
kelompok nelayan)

13 | Sambutan Lurah
Tahoa

14 | Pelaksanaan
Penanaman Mangrove
15 | Monitoring hasil
penanaman
(dilakukan 1 bulan
setelah penanaman)

Sementara itu, rundown acara penanaman 1000 pohon mangrove ditampilkan pada
tabel berikut.

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penanaman 1000 Pohon mangrove

Hari Tempat ‘Waktu Agenda Keterangan
10.00-10.05 Pembukaan Acara MC
10.05-10.10 Sambutan Lurah Tahoa Silkfam Habill, S.STP.

Sambutan Kepala Dinas
10.10-10.15 Lingkungan Hidup )
10151020 | SambutanKetua LEPMUSN -\ comsir, SE., M.si
Kolaka
Senin, | Pesisic | 10201025 | SambutanPerwakilan PLN i
. Nusantara Power Kendari
15 Juli | Keluraha - -
2004  Tahoa 10.25 — 10,30 Sambutan Kepala Dinas Ir. Agus Salim Pamus,
) ) Perikanan kabupaten Kolaka MP.
10.30 - 10.35 Pembacaan Doa Dr. Nenni asrsliam, S.Kel,
10.35-10.40 Sesi Foto Bersama Semua Peserta
10.40—11.00 Istirahat MC
Penanaman mangrove Semua Peserta
11.00 - Selesai Pembersihan, sekaligus Semua Peserta
penutupan kegiatan




VI. ANGGARAN DANA

Anggaran kegiatan penanaman 1000 pohon mangrove yang telah dilaksanakan ini
bersumber dari dana CSR PLN Nusantara Power Kendari, ULPLTD Kolaka, dengan rincian
penggunaan dana sebagai berikut.

Tabel 3. Rincian penggunaan dana kegiatan

No | Kebutuhan | Volume | Satuan(Rp) | Total (Rp)
Keperluan Acara
1 Sewa tenda kerucut 1 unit 700.000 700.000
2 Sewa kursi plastik 100 buah 3.000 300.000
3 Desain dan Cetak baliho kegiatan 1 lembar 480.000 480.000
ukuran 3x6
4 Sewa pick-up 1 hari 300.000 300.000
5 Belanja kayu ajir (Termasuk belanja | 1000 batang | 3.500 3.500.000
bahan baku bambu dan jasa
pembuatan)
6 Tali pengikat 1 roll 35.000 35.000
7 Bibit mangrove 1000 5.000 5.000.000
8 Baju kegiatan 100 pcs 70.000 7.000.000
9 ATK 1 paket 100.000 100.000
10 Karung 40 pcs 3.500 140.000
11 Gunting 1 buah 15.000 15.000
12 Jasa pengiriman baju 1 paket 70.000 70.000
Sub-Total Rp.17.640.000
Konsumsi
13 | Nasi kotak 100 paket 35.000 3.500.000
14 | Snack 100 paket 15.000 1.500.000
15 | Air mineral 100 ml 5 dos 20.000 100.000
16 | Air mineral 300 ml 2 dos 40.000 80.000
Sub-Total Rp. 5.180.000
Jasa dan Transportasi
17 | Sewa pick-up untuk pembelian bibit 1 hari 300.000 300.000
18 | Jasa pengangkutan bibit 4 orang 250.000 1.000.000
19 | Transportasi mobilitas panitia S5 orang 250.000 1.250.000
20 | Transportasi peserta (khusus
kelompok nelayan Sipatui dan 50 orang 80.000 4.000.000
Masyarakat Kelurahan Tahoa)
21 | Jasa video/foto udara 1 paket 500.000 500.000
22 | Tower air + sabun cair dan sikat 1 tandon 130.000 130.000
Rp. 7.180.000
TOTAL Rp. 30.000.000




VII. HASIL KEGIATAN

a. Partisipasi Mitra Kegiatan

Kegiatan penanaman 1000 pohon mangrove yang telah dilaksanakan merupakan
kegiatan untuk memperingati hari lingkungan hidup tahun 2024. Kegiatan ini mengusung
tema “Penyelesaian krisis iklim dengan inovasi dan prinsip keadilan”. Kegiatan ini
memperoleh dukungan penuh dari PLN Nusantara Power UP Kendari, ULPLTD Kolaka,
dengan menyasar kelompok nelayan Sipatuo serta Masyarakat pesisir di Kelurahan Tahoa.
Pelaksanaan kegiatan ini bekerjasama dengan USN Kolaka serta beberapa instansi
pemerintahan seperti Dinas Perikanan Kabupaten Kolaka, Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kolaka, serta Lurah Tahoa.

Seluruh pelaksanaan tahapan kegiatan ini dilakukan secara partisipatif oleh kelompok
nelayan Sipatuo serta Masyarakat Kelurahan Tahoa, mulai dari pencarian bahan baku ajir
bambu, pembuatan ajir, penyediaan bibit hingga proses penanaman. Berikut merupakan
dokumentasi seluruh rangkaian kegiatan. Persiapan kegiatan yang dilakukan oleh kelompok
nelayan Sipatuo senantiasa berkoordinasi dengan akademisi dari USN Kolaka sebagai
pembina kelompok mulai dari penentuan spesifikasi ajir yang digunakan, pemilihan jenis dan
sumber bibit, serta pemilihan lokasi penanaman mangrove dan waktu pelaksanaan yang
disesuaikan dengan pasang-surut air laut. Berikut merupakan beberapa kegiatan persiapan

ara partisipatif oleh kelompok nelayan Sipatuo.
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Gambar 4. Belanja bibit mangrove oleh kelompok nelayan Sipatuo
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Gambar 5. Tranépb;tasi bibit IrAl‘ar'i‘grove oleh kelompok nelayan \Sipatuo

b. Jenis, Jumlah dan Sumber Bibit Mangrove

Bibit mangrove yang ditanam berjenis Rhizophora mucronata. Jenis ini dipilih
mengingat kondisi substrat di lokasi yang berlumpur yang sangat cocok dengan jenis
Rhizophora mucronata. Selain itu, tingkat toleransi jenis ini terhadap berbagai kondisi
lingkungan yang cukup tinggi memudahkan jenis tersebut untuk tumbuh, serta ketersediaan
bibit jenis ini yang cukup melimpah.

Sumber bibit diperoleh di salah satu usaha budidaya mangrove oleh Masyarakat yang
ada di Desa Tambea, Kecamatan Pomalaa Kabupaten Kolaka. Pemilihan sumber bibit
tersebut berdasarkan pertimbangan Lokasi yang tidak begitu jauh dengan Kelurahan Tahoa
sebagai tempat pelaksanaan kegiatan ini, sehingga proses transportasi bibit akan berjalan
optimal untuk meminimalisir bibit yang rusak atau layu.

Jumlah bibit yang digunakan sebanyak 1000 bibit. Keseluruhan bibit tersebut telah
disortir oleh Pembina kelompok nelayan Sipatuo untuk menghindari adanya bibit yang rusak,
layu atau bahkan bibit yang terserang hama dan penyakit sehingga persentase keberhasilan
penanaman dapat dioptimalkan. Berikut merupakan dokumentasi sumber bibit jenis

Rhizophora mucronata.



Gambar 6. Sortir bibit mangrove

c. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan penanaman 1000 pohon mangrove dilaksanakan pada tanggal 15
Juli tahun 2024, bertempat di pesisir Kelurahan Tahoa, Kabupaten Kolaka. Turut
berpartisipasi dalam kegiatan ini dari perwakilan PLN Nusantara Power UP Kendari,
ULPLTD Kolaka, sivitas akademika USN Kolaka beberapa instansi pemerintahan seperti
Dinas Perikanan Kabupaten Kolaka, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kolaka, Lurah
Tahoa, kelompok nelayan Sipatuo, serta Masyarakat pesisir Kelurahan Tahoa.

Kegiatan dibuka oleh panitia pada pukul 10.20 WITA. Sambutan kegiatan disampaikan
oleh beberapa pihak, yaitu sambutan oleh Lurah Tahoa (bapak Silkfam Habill, S.STP),
sambutan oleh perwakilan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kolaka, sambutan oleh ketua
LPPM USN Kolaka (bapak Nursamsir, SE., M.Si), sambutan pihak PLN Nusantara Power
UP Kendari (bapak Reynold Gobel), dan sambutan oleh Kepala Dinas Perikanan Kabupaten
Kolaka (bapak Ir. Agus Salim Pamus, MP). Di akhir sesi dilakukan foto Bersama oleh

seluruh peserta kegiatan. Berikut merupakan dokumentasi pelaksanaan kegiatan.
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Gambar 9. Sambutan oleh Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Kolaka
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Gambar 10. Penanaman mangrove
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VIII. PENUTUP

Kegiatan penanaman mangrove yang telah dilakukan berdampak positif bagi
masyarakat Kelurahan Tahoa. Selain sebagai upaya mitigasi dan upaya meminimalisir
dampak dari bencana pesisir secara jangka panjang, kegiatan tersebut juga telah
meningkatkan kapasitas masyarakat akan pentingnya ekosistem mangrove sebagai
pelindung kawasan pesisir juga sebagai penyokong potensi sektor perikanan dan
kelautan di Kelurahan Tahoa, dan Kabupaten Kolaka secara umum. Kedepannya upaya
serupa perlu digalakan kembali di berbagai tempat di Kabupaten Kolaka n k

memperluas manfaat yang diperoleh dari adanya kegiatan serupa.
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